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Abstrak : Analisis aset dan kinerja merupakan hal yang krusial dalam memahami stabilitas dan kemajuan perbankan syariah. Studi ini menginvestigasi faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan aset dan kinerja keuangan dalam konteks perbankan syariah. Metode analisis yang digunakan mencakup pendekatan kuantitatif dan kualitatif, meliputi data historis, rasio keuangan, dan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi industri. Hasil penelitian menyoroti pentingnya manajemen risiko, inovasi produk, dan regulasi yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan. Implikasi temuan ini memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi perbankan syariah dan regulator untuk meningkatkan kinerja sektor ini secara keseluruhan.
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Abstract: Asset and performance analysis is crucial in understanding the stability and of Islamic banking. This study investigates the factors that influence asset growth and financial progress performance in the context of Islamic banking. The analytical methods used include quantitative and qualitative approaches, including historical data, financial ratios, and external factors that influence the industry. The research results highlight the importance of risk management, product innovation, and regulations that support sustainable growth. The implications of these findings provide valuable insights for Islamic banking practitioners and regulators to improve the performance of the sector as a whole.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi Indonesia saat ini semakin meningkat, yang dapat menyebabkan meningkatnya kebutuhan dana di masyarakat. Ini membiayai produksi dan membiayai kebutuhan konsumen. Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan dan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara. Bank syariah memainkan peran penting dalam masyarakat sebagai perantara keuangan. Bank syariah sebagai perantara keuangan mengumpulkan dana dari penduduk yang memiliki dana surplus (unit surplus) untuk membiayai mereka yang tidak memiliki dana (unit defisit) (Ismail, 2017).[footnoteRef:1]	 [1:  Erwin Saputra Siregar, Suchi Soumi Shinta, Abd Malik, “Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah : Analisis di Bank Syariah Indonesia Kcp Muara Bulian”,Jurnal Penelitian Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol.3,ISSUE.2 (2021)] 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki potensi ekonomi yang besar di sektor ekonomi dan keuangan Islam. Perkembangan ekonomi Islam menggambarkan perkembangan industri keuangan, baik di sektor perbankan maupun non-perbankan (Firmansyah & Devi, 2019). Perkembangan perbankan syariah semakin memperkuat peran industri perbankan dalam pembangunan perekonomian dan menjaga stabilitas keuangan nasional.
Oleh karena itu, kinerja perbankan syariah yang optimal sangat diperlukan untuk menciptakan daya saing yang tinggi. Nofinawati berpendapat bahwa pengembangan lembaga keuangan perbankan syariah di indonesia menunjukkan keunggulan dalam memperkuat stabilitas sistem keuangan nasional (Nofinawati, 2015).[footnoteRef:2] [2:  Usdeldi, dkk “Meta Synthesis of GCG, SSB, and CSR on Islamic Banking Performance”Jurnal Nasional Terakreditasi (2021), Vol.14(1)] 

Kemunculan dan kebangkitan perbankan syariah didorong oleh semakin banyaknya umat Islam yang ingin hidup berdasarkan hukum Islam (Usman et al., 2020). Saat ini perbankan syariah masih dapat berkembang terutama di negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam seperti Arab Saudi, Uni Emirat Arab (UEA), Kuwait, Qatar, Turki, Bahrain, Indonesia, dan Malaysia (Handayani et al., 2020). Menurut penilaian Global Islamic Financial Report (GIFR), Indonesia menempati peringkat ke-4 setelah Iran, Malaysia, dan Arab Saudi (Kasih & Rini, 2018). Perkembangan perbankan syariah di Indonesia bertolak belakang dengan pangsa pasar perbankan nasional yang hanya sebesar 10% dibandingkan Brunei Darussalam dan Malaysia yang masing-masing sebesar 63% dan 26% (Ludiman & Mutmainah, 2020), pasar ini Pencapaian saham tersebut menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah di indonesia masih rendah, namun di sisi lain masih terdapat peluang untuk meningkat.
Mengukur kinerja tidak cukup hanya berdasarkan indikator keuangan tetapi juga prinsip syariah (Rahmawati et al., 2020). Pengukuran kinerja berbasis syariah merupakan suatu proses dalam menentukan apakah perbankan syariah dapat mencapai tujuan bank syariah (Kholid & Bachtiar, 2015). Melalui variabel maqashid Islam, pengukuran kinerja menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan pengukuran kinerja konvensional (Mohammed & Taib, 2015).[footnoteRef:3] [3:  Usdeldi, dkk “The Mediate Effect Of Sharia Compliance on The Performance of Islamic Banking in Indonesia”Jurnal Nasional Terakreditasi”(2022), Vol.26(1)] 

Pada suatu bank perlu diperhatikan, karena juga memberikan informasi mengenai kinerja keuangan barik dalam mengelola pembiayaan yang diberikan. Apabila pembiayaan bermasalah (non-performing financing) meningkat, maka pengembalian atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah menjadi bermasalah bagi perbankan. Nasabah tidak dapat mengembalikan pembiayaan yang diperoleh sehingga berdampak pada profitabilitas perbankan, Banyak penelitian yang menyatakan bahwa non-performing financing berpengaruh signifikan terhadap kebijakan penyaluran pembiayaan musyarakah dan ROA (Munir: 2019; Wulandari & Shofawati, 2017).
Globalisasi, persaingan yang ketat, dan pertumbuhan industri keuangan telah menyebabkan perubahan lingkungan organisasi yang dinamis sehingga menyebabkan tingginya permintaan terhadap sistem informasi akuntansi, khususnya sistem pengukuran kinerja organisasi yang lebih komprehensif, termasuk pada perbankan syariah. Namun pengukuran kinerja bank syariah telah menjadi perdebatan selama lebih dari satu dekade (Rosmanidar, Hadi dan Ahsan 2021).[footnoteRef:4] [4:  Elyanti Rosmanidar, dkk “IS IT FAIR TO ASSESS THE PERFORMANCE OF ISLAMIC BANKS BASED ON THE CONVENTIONAL BANK PLATFORM?”Jurnal Nasional Terakreditasi (2022), Vol.23, No.1] 

Return on Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu bank. Metrik ini mengukur laba bersih bank relatif terhadap total asat. Dengan kata lain, ini menunjukkan seberapa efisien bank menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. ROA yang lebih tinggi berarti bank lebih menguntungkan dan efektif dalam memanfaatkan sumber dayanya (Amansh, 2020 Kartika dkk, 2020 Rioma, 2017). Perkembangan Return on Assets (ROA) tentunya akan mempengaruhi keberlangsungan suatu bank, semakin signifikan RDA maka kinerja keuangan semakin baik karena tingkat pengembaliannya semakin tinggi.
Analisis keuangan perbankan syariah memiliki tujuan umum memberikan pelayanan kepada kebutuhan masyarakat dalam rangka mempercepat dan mendorong produksi. Peningkatan taraf hidup ekonomi masyarakat dimulai dari ketersediaan dana untuk meningkatkan usaha. Bank syariah sebaiknya memilih pembiayaan mudharabah untuk modal kerja atau pembiayaan musyarakah untuk perjanjian kerjasama antara klien yang sudah melakukan bisnis.
Peningkatan kinerja perbankan syariah tidak lepas dari penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang sangat memperhatikan fikih atau prinsip syariah Islam untuk melindungi kepentingan dan hak para pemangku kepentingan.[footnoteRef:5] [5:  Rafidah “Indonesian islamic bank return on assets analysis: Moderating effect of musyarakah financing” Jurnal Nasional Terakreditasi (2023) 7(2)] 


KAJIAN TEORI 
Menurut Antonio dan Pervataatmadj dalam artikel yang ditulis oleh Erwin Saputra Siregar, pengertian bank dibagi menjadi bank syariah dan bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam. Bank yang memiliki aturan tentang tata cara operasional yang terkait dengan Alquran dan Hadits. Bank yang mematuhi prinsip syariah Islam adalah bank yang mematuhi aturan syariah Islam dalam mekanisme kerjanya. Desain produk perbankan tentang kemitraan dan pembagian risiko adalah salah satu fungsi bank. Ciri paling menonjol dari bank syariah adalah produk keuangan tidak berbasis kepada riba atau larangan bunga. Selain fitur-fitur tersebut, ada juga sifat kontrak modal dalam bentuk bagi hasil atau mudharabah. Artinya, risiko pekerja atau bisnis dapat muncul ketika pihak pemberi modal (shahibul mal) dan pengelola modal (mudharib) melakukan usaha yang riil dilaksanakan (Siregar & Sissah, 2021).	
Salah satu fitur yang paling membedakan bank Islam adalah produk keuangan yang didasarkan pada larangan bunga, dengan demikian desain produk yang dimiliki bank Islam adalah dengan kemitraan dan berbagai risiko (risk sharing). Selain itu sifat dari kontrak suatu modal dalam bentuk mudharabah, dimana salah satu pihak menyediakan modal dan pihak lain memberikan enterpreneurship, dengan demikian risiko informasi dapat diminimalisir, karena sifat kontrak yang membagi imbalan dan risiko secara bersama (Siregar, 2019).
Pembiayaan adalah dana yang diberikan oleh satu pihak ke pihak lain untuk mendukung investasi institusional atau yang direncanakan sendiri. Pembiayaan merupakan investasi yang direncanakan untuk dikembangkan lebih lanjut di masa yang akan datang jika ada pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah. Bank syariah sering menggunakan pengaturan pembiayaan seperti kontrak mudharabah, murabahah, dan musyarakah. Pada dasarnya, keuangan perbankan syariah dirancang untuk mentransfer investasi pemerintah ke sektor riil melalui target produksi dalam bentuk mitra usaha dan investasi dalam berbagai produk (Karim, 2011).
Mobile bangking merupakan aplikasi layanan yang disediakan bank untuk memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi perbankan tanpa perlu ke ATM kecuali untuk tarik tunai Keunggulan mobile banking antara lain transaksi finansial dan non finansisal , transfer dana, pengecekan saldo dan pembayaran tagihan yang dapat dilakukan melalui  smartphone (Dirwan, 2022) Mobile banking dapat membantu nasabah dalam bertransaksi dengan lebih mudah dan tidak membuang waktu , untuk bertransaksi di bank. Mobile banking merupakan salah satu sistem layanan bank yang dapat diakses melalu telepon seller untuk melakukan transaksi seperti transfer, pembayaran dan pembelian serta pengecekan sakdo rekening Mobile banking dapat diakses dengan cepat dan mudah oleh nasabah dengan menggunakan layanan ini (Nurdin et al, 2021) sehingga sangat efesien dan praktis dalam melakukan transaksi di bank.
Fungsi keuangan dapat meningkatkan alat tukar jasa dan barang serta menggunakan dana bebas (peredaran uang) sebagai pengatur harga dalam kegiatan ekonomi. Secara umum, keuangan dibagi menjadi dua bagian. Produksi keuangan non-reimbursable dan modal kerja bisnis dan Investasi untuk kebutuhan konsumen sesuai dengan keinginan pengguna (Antonio, 2012)[footnoteRef:6] [6:  Erwin Saputra Siregar, Suchi Soumi Shinta, Abd Malik, “Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah : Analisis di Bank Syariah Indonesia Kcp Muara Bulian”,Jurnal Penelitian Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol.3,ISSUE.2 (2021)] 

Good Corporate Governance (GCG) adalah sebuah konsep berdasarkan teori keagenan yang meyakinkan investor akan keuntungan (Suhadak et al., 2019). Sedangkan tata kelola perusahaan diartikan sebagai aturan dan prinsip yang mengatur hubungan antara pemegang saham dan pihak lain pemangku kepentingan, sebagaimana dijelaskan dalam teori keagenan (Setiawaty. 20%: Umami oma 2017))
Berbagai gagasan mengenai tata kelola perusahaan ini dikembangkan berdasarkan teori keagenan untuk memastikan tata kelola perusahaan mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku (Garbo, 2019)
Good Corporate Governance (GCG) merupakan konsep berbasis keagenan yang memberikan kepercayaan kepada investor terhadap keuntungan (Shleifer & Vishny, 1997). Hal ini untuk menjaga hubungan antara agen (manajemen) dan pemangku kepentingan (principal) berdasarkan konsep keagenan (Fahmi, 2017): bahwa hubungan kontraktual antara agen dan pemangku kepentingan akan mengurangi asimetri informasi dalam pengelolaan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu kinerja (profitabilitas). Teori keagenan berpandangan bahwa manajemen perusahaan (agen) bertindak demi kepentingannya, tidak bersikap bijaksana dan adil terhadap pemegang saham (Murwaningsari, 2009).
Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan salah satu faktor pendukung penerapan GCG pada perbankan syariah (Eksandy, 2018). Hal ini bertujuan untuk membangun dan menjaga kepercayaan semua pihak yang terlibat dalam transaksi, praktik, dan aktivitas yang dilakukan sesuai prinsip Syariah (Haryani & Septiani, 2015). Pandangan ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kekuatan dewan syariah, dewan direksi, dewan Independen, dan CEO in-house mempunyai dampak signifikan terhadap kinerja bank syariah (Ekasari & Hartomo, 2019). Peningkatan peran dan fungsi DPS memerlukan pencapaian indikator yang memenuhi standar agar fungsi dan kedudukan DPS dalam mengawasi kepatuhan syariah bank syariah dapat optimal (Muhammad et al., 2021).[footnoteRef:7] [7:  Usdeldi, dkk “The Mediate Effect Of Sharia Compliance on The Performance of Islamic Banking in Indonesia”Jurnal Nasional Terakreditasi”(2022), Vol.26(1)
] 


 METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Hlk168493676]Penelitian ini menggunakan meta-sintesis, yaitu metode tinjauan sistematis kualitatif yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengekstrak informasi dari artikel yang dianalisis (Francis & Baldesari, 2006). Data dalam penelitian ini meliputi 6 artikel jurnal internasional dan Nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran keuangan perbankan syariah dalam meningkatkan taraf ekonomi masyarakat, dan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi usaha. Penelitian ini termasuk dalam studi teknis kualitatif. Data-data tersebut disajikan dalam bentuk gambaran umum subjek penelitian, termasuk data primer dan sekunder, yaitu teori-teori non-numerik seperti kata yang mengandung data kualitatif (Sugiono, 2016). Data dasar dari wawancara, observasi lapangan dan dokumen perbankan syariah.  Data sekunder dari brosur, buku, literatur dan penelitian sebelumnya. Penelitian ini menambahkan proses pengelompokan variabel dan hasil penelitian dari artikel terpilih.
Objek penelitian merujuk pada pusat perhatian dalam penelitian yang dilakukan, atau tujuan penelitian yang ingin dicapai untuk memperoleh pemecahan suatu permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembiayaan merupakan salah satu sumber pendanaan untuk nasabah dan andalan bagi perbankan untuk meningkatkan profit.Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang memfasilitasi untuk pembiayaan nasabahnya tidak sepenuhnya bisa diandalkan karena bank menggunakan akad murabahah jual beli bukan menggunakan akad mudharabah bagi hasil.
Penelitian mengenai GCG pada perusahaan industri dan perbankan konvensional relatif banyak dilakukan baik secara nasional maupun internasional.
Sekelompok penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan GCG terhadap kinerja keuangan menggunakan Corporate Governance Index (CGI) untuk mengukur penerapan tata kelola perusahaan yang baik.
DPS merupakan bagian dari penerapan GCG khususnya keuangan syariah institusi, Indikator variabel GCG sengaja dipisahkan untuk melihat pengaruh variabel SSB terhadap kinerja keuangan dan maqasid kinerja syariah masing-masing. Peneliti sebelumnya telah menguji efeknya. Penelitian mengenai CSR pada perusahaan, perbankan konvensional, dan perbankan syariah juga bisa dibilang menarik sekaligus menantang. Hasil penelitian sebelumnya yang mengukur pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan.
GCG mendasari kepatuhan manajemen dalam melaksanakan kebaikan pemerintahan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Penerapannya melibatkan dewan komisaris dan direksi, serta komite audit dalam menjalankan operasional perusahaan. Tata kelola perusahaan berkembang berdasarkan teori keagenan dimana pengelolaan perusahaan harus diawasi dan dikendalikan untuk memastikan bahwa pengelolaannya telah mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku (Hanum, 2013). Mekanisme GCG berfungsi sebagai alat untuk mendisiplinkan manajer agar mematuhi kontrak yang telah disepakati sehingga kinerja perusahaan. dapat meningkat (Farida, 2018). Variabel GCG dengan menggunakan indikator GCI berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan indikator Return on Equity (ROE); bank yang menerapkan GCG dengan baik akan meningkatkan return on equity yang tinggi dibandingkan dengan bank yang tidak menerapkannya (Dewany, 2015; Desiana, Mawardi, dan Gustiana, 2016; Ahmed, 2019). Begitu pula dengan penerapan GCG yang menggunakan jumlah direksi sebagai indikatornya menunjukkan bahwa jumlah direksi yang banyak lebih menguntungkan dari segi kemampuan mengelola sumber daya dengan baik (Eksandy, 2018).
Penerapan GCG dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap beberapa lembaga keuangan islam di negara negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam (Chapra & Habib, 2000).
Peneliti lain menyatakan bahwa GCG mungkin belum cukup meyakinkan untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar mampu terus eksis (Siswanti et al., 2017). Kualitas penerapan GCG mungkin tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan ROE. karena tidak dimaksudkan untuk memaksimalkan kinerja perbankan syariah (Ajili & Bouri, 2018). Begitu pula dengan penerapan GCG yang menggunakan indikator kepemilikan manajerial dan institusional, serta ukuran dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena dewan komisaris independen hanya memenuhi ketentuan formal undang-undang (Ardana, 2019). Minimnya dampak penerapan GCG terhadap kinerja keuangan bank syariah mungkin disebabkan oleh terbatasnya informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dan keraguan masyarakat terhadap prinsip-prinsip Islam yang diterapkan pada perbankan syariah (Mardiani, Yadiati, dan Jeenudin, 2019). Selain itu penerapan GCG dengan menggunakan indikator proporsi komisaris independen merupakan formalitas yang digunakan untuk mematuhi peraturan sehingga fungsi pengendalian. menjadi tidak efektif dan mengakibatkan penurunan kinerja (Widhianningrum & Amah, 2012)
Penggunaan variabel GCG dengan indikator GCG memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah. Hasil penelitian yang tidak konsisten menunjukkan bahwa dimensi penerapan GCG dapat meningkatkan kinerja keuangan dan kinerja maqasid syariah.
Hasil penelitian mengenai pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan memberikan implikasi teoritis terkait dengan teori CSR yaitu teori pemangku kepentingan. Teori ini meyakini bahwa perusahaan harus menjaga hubungan dengan mengakomodasi apa yang diinginkan dan dibutuhkan pemangku kepentingan. CSR menginformasikan kinerja. ekonomi, sosial, dan lingkungan. Bank melaporkan CSR mereka kepada investor dan pemangku kepentingan sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja. Selain itu, manajemen dapat lebih fokus pada rasio-rasio yang diungkapkan dalam indikator CSR untuk mendongkrak kinerja perbankan. Pengungkapan CSR pada perbankan syariah Indonesia akan meningkatkan manfaat perbankan syariah karena CSR memberikan manfaat sah dan berdasarkan prinsip syariah, CSR berkontribusi terhadap kinerja perbankan dalam jangka panjang dan pendek. Oleh karena itu, penerapan dan pengungkapan CSR pada perbankan syariah akan berdampak pada kinerja keuangan dan kinerja maqasid syariah. Tidak terdapat pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan, hal ini disebabkan karena tidak lengkapnya penggunaan indikator variabel dan faktor lain yang memediasi kinerja keuangan. Inkonsistensi hasil penelitian juga mungkin disebabkan oleh variasi indikator dan jumlah sampel yang berbeda. Hasil pengelompokan variabel ini membuktikan secara empiris perlunya penerapan CSR dan pengungkapannya dalam laporan keuangan perbankan syariah. Namun hasil penelitian yang tidak signifikan tersebut mungkin belum cukup untuk menyimpulkan hasil penelitian terhadap variabel yang digunakan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, perlu dikembangkan alternatif model atau instrumen penelitian yang mendukung peningkatan kinerja keuangan perbankan. Analisis metasintesis yang tidak konsisten diharapkan dapat memberikan peluang untuk penelitian lebih lanjut, baik dengan mengembangkan model dan indikator pengukuran variabel, atau dengan menggabungkannya dengan variabel mediasi lainnya,
Keberlanjutan perbankan syariah di masa depan akan terjamin apabila tidak memperhatikan kondisi finansial namun juga dimensi sosial. Hingga saat ini, paradigma. yang berorientasi pada keuntungan telah bergeser ke citra perusahaan. Oleh karena itu, CSR akan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan perbankan syariah. Kegiatan CSR merupakan investasi jangka panjang perusahaan dimana masyarakat akan memberikan dukungan dan kontribusi terhadap keberlanjutan dan pengembangan perbankan syariah. Secara keseluruhan, bank umum syariah perlu terus meningkatkan CSR agar dapat memperoleh keuntungan yang berkelanjutan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan Penelitian ini membuktikan bahwa kepatuhan syariah dapat memediasi pengaruh positif GCG dan CSR terhadap kinerja maqashid syariah namun merugikan kinerja keuangan dengan menggunakan pengukuran bank konvensional Sedangkan kapatuhan kepada syariah tidak memediani pengaruh DPS terhadap kinerja keuangan dan kinerja magashid syariah. Temuan ini mendukung prinsip  syariah sebagai perbankan syariah tidak semata-mata untuk kepentingan pemegang saham tetapi juga mendingan dan kemaslahatan sosial masyarakat.
Penelitian ini membuktikan bahwa kepatuhan syariah dapat memediasi pengaruh positif GCG dan CSR terhadap kinerja maqashid syariah namun merugikan kinerja keuangan dengan menggunakan pengukuran bank konvensional. Sedangkan kepatuhan syariah tidak memedasi pengaruh DPS terhadap kinerja keuangan dan kinerja maqashid syariah. Temuan ini mendukung armap syariah sebagai tijuan utama pertunan saria idak semata matau kepentingan pemegang saham tetapi juga untuk kepentingan sosial dan kemaslahatan seluruh pemangku kepentingan.
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Abstrak :


 


Analisis aset dan kinerja merupakan hal yang krusial dalam memahami 


stabilitas dan kemajuan perbankan syariah. Studi ini menginvestigasi 


faktor


-


faktor yang memengaruhi pertumbuhan aset dan kinerja keuangan 


dalam konteks perbankan syariah. Metode analisis yang digunakan 


mencakup pendekatan kuantitatif dan kualitatif, meliputi data historis, rasio 
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faktor eksternal yang me


mpengaruhi industri. Hasil 


penelitian menyoroti pentingnya manajemen risiko, inovasi produk, dan 


regulasi yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan. Implikasi temuan 


ini memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi perbankan syariah 


dan regulator untuk me


ningkatkan kinerja sektor ini secara keseluruhan.
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Abstract
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Asset and performance analysis is crucial in understanding the stability and 


of Islamic banking. This study investigates the factors that influence asset 


growth and financial 


progress performance in the context of Islamic 


banking. The analytical methods used include quantitative and qualitative 


approaches, including historical data, financial ratios, and external factors 


that influence the industry. The research results highlig


ht the importance of 


risk management, product innovation, and regulations that support 


sustainable growth. The implications of these findings provide valuable


 


insights for Islamic banking practitioners and regulators to improve the 


performance of the sector as a whole.
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